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SUMMARY 

 

The crisis of natural resources and environmental degradation is escalating 

due to human exploitation with little regard for nature. Environmental Impact 

Assessment (AMDAL) serves as a crucial instrument in sustainable development 

to identify the negative impacts of industries and select environmentally friendly 

technologies. In South Sumatra, water pollution caused by mining activities, such 

as the case in the Kungkilan River, highlights that despite companies having 

AMDAL, its implementation has not been effective in preventing environmental 

damage. The effectiveness of AMDAL is measured by continuous environmental 

management and monitoring. This study aims to assess the compliance and 

effectiveness of RKL-RPL implementation within AMDAL documents as an 

instrument for preventing environmental damage. Using a descriptive qualitative 

approach, the research was conducted through observations and document analysis 

at the Environmental Agency of Lahat, South Sumatra. The study focuses on two 

dimensions: the completeness of documents, followed by the intensity of RKL-RPL 

implementation reports, and the consistency of environmental management in 

biological aspects outlined in AMDAL. The collected data will be scored and 

calculated to determine the effectiveness percentage, which will then be categorized 

based on compliance levels. 

The results indicate that the implementation of RKL-RPL for the 2020-2024 

period, particularly in the biological aspects of AMDAL at the Environmental 

Agency of Lahat Regency, South Sumatra Province, shows that out of eight 

analyzed documents, four are categorized as compliant with an effectiveness 

percentage of 90%-93%, and moderately compliant with an effectiveness 

percentage of 63%. Meanwhile, the other four documents are categorized as non-

compliant, with effectiveness percentages of 6.7% and 3.4%. Therefore, further 

evaluation is necessary for environmental management, especially in activities 

classified as non-compliant. 

 

Keywords: AMDAL Document, Compliance, Effectiveness, RKL-RPL 

Implementation, Lahat Regency.  



 

 

x 

Universitas Sriwijaya 

EFEKTIVITAS PENAATAN IMPLEMENTASI RKL-RPL  

ASPEK BIOLOGI DALAM AMDAL STUDI KASUS: DOKUMEN AMDAL 

PERIODE 2020-2024 DI KABUPATEN LAHAT SUMATERA SELATAN 

 

Muhammad Tareq Akbar 

08041282025028 

 

RINGKASAN 

 

Krisis sumber daya alam dan lingkungan semakin meningkat akibat 

eksploitasi manusia yang kurang peduli terhadap alam. AMDAL menjadi instrumen 

penting dalam pembangunan berkelanjutan untuk mengidentifikasi dampak negatif 

industri dan memilih teknologi ramah lingkungan. Di Sumatera Selatan, 

pencemaran air akibat pertambangan, seperti kasus di Sungai Kungkilan, 

menunjukkan bahwa meskipun perusahaan memiliki AMDAL, penerapannya 

belum efektif dalam mencegah kerusakan lingkungan. Efektivitas AMDAL diukur 

dari pengelolaan dan pemantauan lingkungan yang harus dilakukan secara 

berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan mengukur kepatuhan dan efektivitas 

implementasi RKL-RPL dalam dokumen AMDAL sebagai instrumen pencegahan 

kerusakan lingkungan. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini 

dilakukan melalui observasi dan analisis dokumen di Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. Penelitian berfokus pada 2 (dua) dimensi yaitu 

kelengkapan dokumen yang diikuti dengan banyaknya intensitas pelaporan 

implementasi RKL-RPL dan konsistensi pada parameter yang dilakukan 

pengelolaan lingkungan pada aspek biologi sesuai dengan baku mutu lingkungan 

yang berlaku dalam AMDAL. Data yang didapat akan diberikan skor penilaian dan 

dilakukan perhitungan untuk melihat presentase tingkat efektivitas dan 

dikategorikan dalam aspek penaatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi RKL-RPL periode 2020-

2024 aspek biologi dalam AMDAL di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lahat, 

Provinsi Sumatera Selatan dimana dari 8 (delapan) dokumen yang dianalisis 4 

(empat) diantaranya dikategorikan taat dengan presentase tingkat efektivitas 90%-

93% dan cukup taat dengan presentase tingkat efektivitas 63%, 4 (empat) lainnya 

dikategorikan belum taat dengan presentase efektivitas 6,7% dan 3,4%. Sehingga 

diperlukan evaluasi lebih lanjut terhadap pengelolaan lingkungan yang telah 

dilakukan khususnya pada kegiatan yang dikategorikan belum taat. 

 

Kata kunci: Dokumen AMDAL, Efektivitas, Penaatan, Implementasi RKL-RPL, 

Kabupaten Lahat.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Masalah sumber daya alam dan lingkungan telah berkembang menjadi krisis 

global yang memberikan dampak serius terhadap kelangsungan hidup manusia serta 

pembangunan. Krisis ini diyakini muncul akibat perilaku manusia yang dipengaruhi 

oleh cara pandang antroposentris. Pola perilaku yang cenderung eksploitasi, 

merusak, dan kurang peduli terhadap alam dianggap berakar pada pandangan yang 

hanya mengutamakan kepentingan manusia. Dalam perspektif ini, manusia merasa 

berhak melakukan apa pun terhadap alam selama tidak merugikan kepentingan 

mereka sendiri (Satmaidi, 2015). 

Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup menjadi landasan utama 

dalam mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. Salah satu faktor krusial 

yang perlu mendapat perhatian adalah aspek perizinan. Perizinan lingkungan erat 

kaitannya dengan kewajiban memperoleh Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL) sebagai instrumen pencegahan kerusakan lingkungan. Prinsip ini telah 

diatur dalam bentuk produk hukum, sehingga setiap individu di Indonesia wajib 

mematuhinya (Sukananda dan Nugraha, 2020). 

AMDAL disusun dengan tujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana dampak 

bahaya dan pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh suatu kegiatan industri 

terhadap kesehatan lingkungan sekitarnya. Selain itu, AMDAL juga berperan dalam 

membantu   pemilik   industri   atau   perusahaan   dalam  menentukan  pilihan  alat 
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produksi dan teknologi yang tepat untuk menekan serta meminimalkan dampak 

negatif terhadap lingkungan (Asy-Syifaa dan Hasibuan, 2023). 

Dalam praktiknya, studi kelayakan lingkungan yang dilakukan oleh 

pemrakarsa dalam bentuk AMDAL tidak selalu menghasilkan hasil yang optimal. 

Meskipun dokumen AMDAL telah disetujui oleh pemerintah, baik di tingkat daerah 

maupun pusat, hal ini tidak menjamin perlindungan lingkungan setempat dari 

pencemaran dan kerusakan. Kondisi ini dapat terjadi karena belum semua komisi 

AMDAL berfungsi secara efektif serta adanya kelemahan dalam penegakan hukum 

dan pengawasan terkait lingkungan hidup (Sari et al., 2014). 

Salah satu aspek krusial dalam kajian AMDAL adalah analisis dampak 

terhadap aspek biologi pada lokasi kegiatan dilakukan. Aspek biologi ini berkaitan 

erat dengan konservasi, khususnya dalam hal keanekaragaman hayati. 

Pertimbangan terhadap keanekaragaman hayati dalam AMDAL selaras dengan 

tujuan Konvensi PBB tentang Keanekaragaman Hayati (CBD), yaitu pelestarian 

keanekaragaman hayati, pemanfaatan yang berkelanjutan serta pembagian manfaat 

yang adil dan merata. Ketiga tujuan ini juga menjadi bagian dari implementasi 

AMDAL itu sendiri (Gunawan, 2020). 

Sumatera Selatan memiliki potensi akan sumber daya alamnya, misalnya 

pada pertambangan, pertanian dan perkebunan, dan pariwisata. Potensi tersebut 

juga disertai dengan banyaknya peristiwa kerusakan lingkungan hidup, misalnya 

pencemaran air dan udara. Agustin (2021), menyebutkan bahwa aktivitas beberapa 

kegiatan petambangan batubara yang mencemari aliran air sungai Kungkilan, Dinas 

Lingkungan Hidup Lahat telah menjatuhkan sanksi kepada 4 tambang perusahaan 
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yang beroperasi di sekitar aliran Sungai yaitu, PT Kasih Karya Agung, PT Bara 

Alam Utama, PT. Bumi Merapi Energi, dan PT Muara Alam Sejatera. Perusahaan-

perusahaan tersebut telah memiliki izin lingkungan dan AMDAL sebagai landasan 

dalam pencegahan kerusakan lingkungan, akan tetapi faktanya AMDAL sebagai 

prasyarat izin lingkungan saja dan berbanding terbalik dengan AMDAL sebagai 

pencegah kerusakan lingkungan. 

Meskipun kegiatan usaha yang diwajibkan memiliki AMDAL telah 

melaksanakan studi dan memperoleh dokumen AMDAL yang disahkan, 

kekhawatiran masyarakat terhadap potensi kerusakan keanekaragaman hayati 

meningkat. Hal ini disebabkan oleh ketidakpercayaan terhadap efektivitas 

implementasi AMDAL. Sering kali, AMDAL hanya dianggap sebagai dokumen 

formal untuk memenuhi persyaratan perizinan, bukan sebagai instrumen penilaian 

kelayakan lingkungan suatu usaha atau kegiatan. Akibatnya, banyak dokumen 

AMDAL yang disusun secara kurang profesional, kurang cermat, dan tidak 

mendalam, sehingga gagal berfungsi sebagai alat mitigasi yang efektif terhadap 

dampak negatif terhadap lingkungan (Gunawan, 2020). 

Efektivitas implementasi AMDAL yang dimaksud adalah suatu keadaan yang 

menunjukkan tingkat keberhasilan atau kegagalan kegiatan dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan terlebih dahulu (Hunter et al., 2017). Dalam tujuannya untuk 

mengelola lingkungan agar dampak yang timbul dari suatu kegiatan/usaha, 

dokumen AMDAL memiliki rumusan rencana pengelolaan dan rencana 

pemantauan lingkungan. Idealnya pihak pemrakarsa akan terus melakukan 
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pelaporan dari hasil pengelolaan dan pemantauan lingkungan di wilayah kegitan 

sesuai dengan ketentuan waktu yang diatur dalam dokumen AMDAL. 

Berdasarkan latar belakang diatas, AMDAL memiliki peran penting dalam 

proses Pembangunan berupa perkiraan dampak yang akan timbul sehingga dapat 

diidentifikasi, dievaluasi, dan diupayakan langkah-langkah penanganannya 

khsusnya pada aspek biologi. Dengan melihat tingkat efektivitasnya, AMDAL akan 

menjadi panduan bagi pemrakarsa dan pihak-pihak yang terlibat dalam menentukan 

kebijaksanaan pengelolaan lingkungan hidup pada kegiatan wajib AMDAL. Hal 

tersebut membuat penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang efektivitas 

penaatan implementasi RKL-RPL komponen biologi dalam AMDAL. Seperti apa 

kaitannya dengan lingkungan dimana AMDAL yang merupakan izin lingkungan 

dapat menjadi instrumen untuk pencegahan kerusakan lingkungan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penulisan jabarkan diatas, didapatkan 

beberapa permasalahan yang menjadi rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat efektivitas implementasi RKL-RPL aspek biologi 

dalam dokumen AMDAL sebagai instrumen pencegahan kerusakan 

lingkungan hidup akibat kegiatan wajib AMDAL di Kabupaten Lahat, 

Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana tingkat penaatan implementasi RKL-RPL aspek biologi 

dalam dokumen AMDAL sebagai instrumen pencegahan kerusakan 
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lingkungan hidup akibat kegiatan wajib AMDAL di Kabupaten Lahat, 

Sumatera Selatan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diangkat oleh penulis, maka 

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui sejauh mana efektivitas implementasi RKL-RPL aspek 

biologi dalam dokumen AMDAL sebagai instrumen pencegahan 

kerusakan lingkungan hidup akibat kegiatan wajib AMDAL di 

Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. 

2. Mengetahui tingkat penaatan implementasi RKL-RPL aspek biologi 

dalam dokumen AMDAL sebagai instrumen pencegahan kerusakan 

lingkungan hidup akibat kegiatan wajib AMDAL di Kabupaten Lahat, 

Sumatera Selatan? 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa sejauh mana 

peranan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) aspek biologi dalam 

pencegahan kerusakan lingkungan sehingga akan menjadi instrumen wajib dan 

pedoman bagi pemrakarsa dan instansi yang terlibat dalam menentukan 

kebijaksanaan pengelolaan lingkungan hidup untuk melakukan kegiatan 

pembangunan di Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Lingkungan Hidup 

Lingkungan mencakup semua faktor eksternal yang memengaruhi suatu 

organisme, baik yang bersifat biotik (organisme hidup) maupun abiotik (faktor 

tidak hidup). Isu lingkungan hidup mulai mendapat perhatian global, termasuk di 

Indonesia, terutama setelah Konferensi Stockholm 1972. Hal ini kemudian 

mendorong lahirnya Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan 

Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang menjadi dasar hukum bagi regulasi 

lingkungan dalam satu dekade berikutnya (Febriyanti et al., 2021). 

Lingkungan sendiri diartikan sebagai kesatuan ruang dengan semua benda, 

daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 

mempengaruhi alam, kelangsungan kehidupan, dan kesejahteraan manusia serta 

makhluk hidup lainnya. Dalam pengertian lain lingkungan atau lingkungan hidup 

yaitu suatu ruang yang mencakup segala sesuatu, baik benda, energi, maupun 

kondisi, termasuk manusia dan segala aktivitasnya, yang terdapat dalam suatu 

ruang dan berperan dalam memengaruhi keberlangsungan serta kesejahteraan 

kehidupan (Sari, 2018). 

Pada Undang-Undang No. 32 tahun 2009 berbunyi lingkungan hidup adalah 

kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk 

manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan 

perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Menurut Asy-
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Syifaa dan Hasibuan (2023), lingkungan hidup berperan sebagai sumber daya dan 

penunjang kehidupan bagi masyarakat Indonesia serta seluruh makhluk hidup di 

bumi. Pada hakikatnya, lingkungan hidup merupakan anugerah dari Tuhan Yang 

Maha Esa yang wajib dijaga bersama demi kelangsungan hidup serta peningkatan 

kualitas kehidupan bersama. 

Lingkungan hidup merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, manusia bergantung 

pada lingkungan untuk memenuhi kebutuhan seperti makanan, air, dan 

kesejahteraan. Sebelum suatu kegiatan dilakukan, perubahan lingkungan akibat 

pembangunan dapat diperkirakan, sehingga memungkinkan identifikasi potensi 

dampak di masa mendatang. Oleh karena itu, teknik untuk membatasi dan 

memprediksi dampak dapat dikembangkan. Namun, jika suatu tindakan 

diperkirakan akan merusak lingkungan serta membutuhkan waktu lama dan biaya 

besar untuk menanggulangi dampaknya, maka tindakan tersebut mungkin dianggap 

tidak layak untuk diterapkan (Rangkuti et al., 2023). 

 

2.2. Kerusakan dan Pencemaran Lingkungan Hidup 

Menurut SK Menteri Kependudukan Lingkungan Hidup No 

02/MENKLH/1988, pencemaran lingkungan adalah masuk atau dimasukkannya 

mahluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam air/udara, dan/atau 

berubahnya tatanan (komposisi) air/udara oleh kegiatan manusia dan proses alam, 

sehingga kualitas air/udara menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai 

dengan peruntukkannya (Sompotan dan Sinaga, 2022). 
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Perusakan lingkungan hidup merupakan tindakan yang menyebabkan 

perubahan serta penurunan kualitas lingkungan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung yang mengganggu keseimbangan ekosistem. Dampak dari perusakan ini 

dapat menghambat fungsi lingkungan dalam menyokong pembangunan. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Pasal 1 Ayat 14, pencemaran 

lingkungan hidup didefinisikan sebagai masuknya atau dimasukkannya makhluk 

hidup, zat, energi, atau komponen lainnya ke dalam lingkungan akibat aktivitas 

manusia, yang mengakibatkan terlampauinya batas baku mutu lingkungan yang 

telah ditetapkan. Pencemaran atau polusi adalah kondisi dimana suatu lingkungan 

mengalami perubahan dari keadaan aslinya menuju buruk. Perubahan ini terjadi 

akibat paparan bahan pencemar atau polutan yang mengganggu keseimbangan 

lingkungan (Febriyanti et al., 2021). 

Dalam Pasal 1 Ayat 14 dan 16 UUPPLH, pencemaran dan perusakan 

lingkungan hidup dijelaskan sebagai dua bentuk gangguan terhadap keseimbangan 

ekosistem. Pencemaran lingkungan terjadi ketika makhluk hidup, zat, energi, atau 

komponen lain masuk atau dimasukkan ke dalam lingkungan akibat aktivitas 

manusia, sehingga melebihi ambang batas kualitas lingkungan yang telah 

ditetapkan. Sementara itu, perusakan lingkungan hidup mengacu pada tindakan 

yang mengubah sifat fisik, kimia, dan/atau hayati lingkungan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, di mana perubahan tersebut melampaui batas standar 

kerusakan lingkungan yang telah ditentukan (Saputra et al., 2023). 
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2.3. Perizinan Melakukan Kegiatan atau Usaha 

Perizinan merupakan salah satu bentuk pelaksanaan fungsi pengaturan dan 

pengendalian yang dilakukan oleh pemerintah terhadap berbagai kegiatan 

masyarakat. Berdasarkan Pasal 1 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 

2012 menjelaskan tentang izin lingkungan didefinisikan sebagai izin yang diberikan 

kepada setiap individu atau entitas yang menjalankan usaha dan/atau kegiatan yang 

wajib memiliki AMDAL atau UKL-UPL. Izin ini bertujuan untuk mendukung 

perlindungan serta pengelolaan lingkungan hidup dan menjadi syarat utama dalam 

memperoleh izin usaha atau kegiatan (Sesa et al., 2018). 

Dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, perizinan 

menjadi faktor utama yang perlu diperhatikan. Perizinan berperan sebagai pedoman 

bagi pelaku usaha dalam mengelola lingkungan secara bertanggung jawab. Selain 

itu, perizinan memiliki fungsi preventif sebagai instrumen untuk mencegah 

timbulnya permasalahan lingkungan akibat kegiatan usaha yang berpotensi 

merusak ekosistem (Sukananda dan Nugraha, 2020). 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup mengatur dua jenis izin. Pertama, izin lingkungan, 

yaitu izin yang diberikan kepada individu atau badan usaha yang menjalankan 

kegiatan yang wajib memiliki AMDAL atau UKL-UPL sebagai bagian dari upaya 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan. Izin ini menjadi syarat utama untuk 

memperoleh izin usaha dan/atau kegiatan (Pasal 1 angka 35). Kedua, izin usaha 

dan/atau kegiatan, yakni izin yang dikeluarkan oleh instansi teknis terkait sebagai 
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persetujuan resmi bagi pelaku usaha untuk menjalankan kegiatan tertentu (Pasal 1 

angka 36) (Karuniani, 2022). 

Ketentuan dalam Pasal 1 angka 35 menunjukkan adanya keterkaitan antara 

izin lingkungan dengan izin usaha dan/atau kegiatan. Izin lingkungan menjadi salah 

satu syarat utama untuk mendapatkan izin usaha dan/atau kegiatan. Instansi terkait 

hanya akan menerbitkan izin usaha jika izin lingkungan telah dimiliki pemrakarsa. 

Jika izin lingkungan dicabut, maka izin usaha dan/atau kegiatan yang bersangkutan 

juga akan dibatalkan. Ketentuan lebih lanjut persyaratan izin lingkungan diatur 

dalam peraturan pemerintah (Febriyanti et al., 2021). 

Undang-Undang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

(UUPPLH) menetapkan AMDAL sebagai scientific prediction, yaitu alat prediksi 

ilmiah yang memberikan gambaran secara objektif mengenai suatu kegiatan serta 

potensi dampaknya terhadap lingkungan. Selain itu, AMDAL juga berfungsi 

sebagai scientific evidence, yakni bukti ilmiah yang menilai kelayakan suatu usaha 

atau kegiatan dari aspek ekologis. Dalam sistem perizinan, UUPPLH menempatkan 

AMDAL sebagai analisis teknis lingkungan, sementara izin berperan sebagai 

legalitas yang memastikan kegiatan tersebut sesuai dengan regulasi lingkungan 

yang berlaku (Satmaidi, 2015). 

 

2.4. Analisis Mengenai Dampak Lingungan (AMDAL) 

2.4.1. Pengertian Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL) 

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan pertama kali di definisikan tahun 

1969 pada agenda The United States National Environmental Policy Act (NEPA) 
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menjelaskan bahwa AMDAL merupakan proses yang sistematis dari identifikasi, 

prediksi, evaluasi dan presentasi konsekuensi dari suatu tindakan yang diusulkan 

pada tahap dalam proses pengambilan keputusan di mana kerusakan lingkungan 

yang serius dapat dihindari atau diminimalkan (Sugiyanto et al., 2022). 

AMDAL juga diartikan Kembali pada konfrensi Stockholm tahun 1972 dan 

Kembali didiskusikan pda Konfrensi Tingkat Ringgi Bumi (Earth Summit) di Rio 

de Janeiro tahun 1992. AMDAL didefinisikan pada prinsip 15 yaitu “Untuk 

melindungi lingkungan, pendekatan kehati-hatian harus diterapkan secara luas oleh 

Negara-negara sesuai dengan kemampuan mereka” dan prinsip 17 yaitu “Analisis 

Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL), sebagai instrumen nasional, harus 

dilakukan untuk kegiatan yang diusulkan yang kemungkinan besar akan memiliki 

dampak negatif yang signifikan terhadap lingkungan dan tunduk pada keputusan 

otoritas nasional yang kompeten” (Sari, 2018). 

Di Indonesia, AMDAL didefinisikan dalam Undang-Undang No. 32 Tahun 

2009 sebagai suatu kajian yang menilai dampak signifikan dari suatu rencana usaha 

dan/atau kegiatan terhadap lingkungan hidup. Kajian ini diperlukan sebagai dasar 

dalam proses pengambilan keputusan terkait pelaksanaan usaha dan/atau kegiatan 

tersebut. 

Secara hukum, AMDAL juga diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 22 

Tahun 2021, yang mendefinisikannya sebagai kajian mengenai dampak signifikan 

suatu rencana usaha dan/atau kegiatan terhadap lingkungan hidup. Kajian ini 

berfungsi sebagai syarat dalam pengambilan keputusan terkait penyelenggaraan 
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usaha dan/atau kegiatan serta menjadi bagian dari Perizinan Berusaha atau 

persetujuan dari Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah. 

2.4.2. Sejarah Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup  

Konsep AMDAL pertama kali diperkenalkan melalui Undang-Undang 

Lingkungan Hidup di Amerika Serikat, yaitu National Environmental Policy Act 

(NEPA) pada tahun 1969. Regulasi diterapkan pada 1 Januari 1970 sebagai langkah 

awal dalam pengelolaan lingkungan di Amerika Serikat. Dalam Pasal 102 ayat 2C 

NEPA, diatur bahwa setiap rancangan legislasi maupun proyek besar yang 

dijalankan oleh pemerintah dan berpotensi menimbulkan dampak signifikan 

terhadap lingkungan harus disertai dengan laporan Environmental Impact 

Assessment (Analisis Dampak Lingkungan) (Sukananda dan Nugraha, 2020). 

AMDAL dengan cepat diadopsi oleh negara-negara maju, diikuti oleh negara-

negara berkembang, karena banyak pihak menyadari bahwa AMDAL merupakan 

alat yang efektif untuk mencegah kerusakan lingkungan akibat aktivitas manusia. 

Mengaitkan AMDAL dengan konsep pembangunan berkelanjutan menjadi langkah 

dalam memahami kerangka kerja AMDAL secara global. Wacana mengenai 

pembangunan berkelanjutan kini semakin menguat dan mendorong lahirnya 

kebijakan lingkungan yang lebih baik. Salah satu kesepakatan utama yang dicapai 

adalah pentingnya pengelolaan sumber daya alam yang lebih bijak serta perlunya 

perubahan sikap manusia dalam memperlakukan lingkungan (Saputra et al., 2023). 

Merujuk pada NEPA, Indonesia untuk pertama kalinya mengesahkan 

Undang-Undang Lingkungan Hidup Nomor 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-

Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup. Undang-undang ini menjadi 
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langkah awal bagi Indonesia dalam mewujudkan pembangunan yang berwawasan 

lingkungan. Pasal 16 dalam undang-undang tersebut menetapkan bahwa setiap 

rencana kegiatan yang berpotensi menimbulkan dampak signifikan terhadap 

lingkungan wajib dilengkapi dengan AMDAL, yang pelaksanaannya diatur lebih 

lanjut melalui peraturan pemerintah (Sukananda dan Nugraha, 2020). 

AMDAL di negara Indonesia terbagi dalam empat periode utama. Tahap 

Implementasi (pra-1987 hingga 1993) ditandai dengan UU No. 4 Tahun 1982 dan 

PP No. 29 Tahun 1986, yang menjadi dasar awal penerapan AMDAL. Tahap 

Pengembangan (1993-2000) berlangsung dengan diterbitkannya PP No. 51 Tahun 

1993, yang memperluas cakupan AMDAL. Selanjutnya, Tahap Perbaikan 

(Refinement) (pasca 2000) mengacu pada UU No. 23 Tahun 1997 dan PP No. 27 

Tahun 1999, yang bertujuan meningkatkan efektivitas sistem AMDAL. Kemudian, 

Tahap Revitalisasi (2004-2005) dilakukan untuk memperbarui AMDAL agar lebih 

relevan dengan perkembangan kebijakan lingkungan dan pembangunan 

berkelanjutan. Seiring dengan perkembangan hukum lingkungan di Indonesia, UU 

No. 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup 

(UULH 1982) diundangkan pada 11 Maret 1982, lalu digantikan oleh UU No. 23 

Tahun 1997 (UULH 1997) pada 19 September 1997. Selanjutnya, UULH 1997 juga 

dicabut dan digantikan oleh UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang menjadi dasar hukum lingkungan yang 

berlaku saat ini (Saputra et al., 2023). 
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2.4.3. Tugas Pokok dan Fungsi AMDAL 

Sebagai instrumen penting, AMDAL berperan dalam mengawasi dan 

mengendalikan dampak yang ditimbulkan oleh aktivitas perusahaan terhadap 

lingkungan secara berkelanjutan. AMDAL dapat memberikan gambaran mengenai 

berbagai potensi dampak yang mungkin terjadi di masa depan terhadap masyarakat 

di sekitar area perusahaan atau industri, baik saat kegiatan industri sedang 

berlangsung maupun setelah beroperasi. Dengan demikian, AMDAL berperan 

dalam mencegah terjadinya pencemaran atau kerusakan lingkungan yang 

disebabkan oleh aktivitas manusia (Asy-Syifaa, 2023). 

Secara umum, AMDAL berfungsi sebagai acuan dalam perencanaan 

pembangunan di suatu wilayah. Secara lebih spesifik, AMDAL berperan dalam 

memberikan informasi yang jelas mengenai rencana suatu usaha serta dampak 

lingkungan yang mungkin timbul, menampung aspirasi, pengetahuan, dan pendapat 

masyarakat terkait isu lingkungan sebelum suatu industri atau kegiatan didirikan, 

serta menjadi sumber informasi bagi pemrakarsa dan masyarakat dalam 

mengantisipasi dampak serta mengelola lingkungan dengan baik (Karuniani, 2022). 

Dalam upaya menjaga kualitas lingkungan, AMDAL memiliki peran penting 

dalam mencegah kerusakan potensi sumber daya alam yang dikelola, terutama 

sumber daya yang tidak dapat diperbarui. Selain itu, AMDAL membantu 

menghindari dampak negatif dari pengelolaan sumber daya terhadap ekosistem 

lain, proyek lain, serta masyarakat, guna mencegah potensi konflik. AMDAL juga 

berfungsi sebagai alat pencegahan terhadap pencemaran lingkungan yang dapat 

mengganggu kesehatan, kenyamanan, dan keselamatan masyarakat. Lebih jauh, 
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AMDAL mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan dengan memastikan 

bahwa pemanfaatan sumber daya alam dilakukan secara optimal, efektif, dan 

bermanfaat bagi bangsa, negara, serta masyarakat (Sukananda dan Nugraha, 2020). 

Menurut Sesa et al. (2018), AMDAL memiliki empat tugas utama yang 

mendasar. Pertama, memberikan informasi akademik mengenai dampak besar dan 

penting yang terkait dengan rencana pembangunan yang akan dilaksanakan. Kedua, 

menawarkan alternatif atau solusi dalam penanganan dampak lingkungan dengan 

menerapkan teknologi ramah lingkungan agar dampak negatif dari pekerjaan fisik 

dapat diminimalkan. Ketiga, menilai kelayakan suatu rencana eksploitasi atau 

pembangunan, baik dari segi ekonomi maupun lingkungan, untuk memastikan 

bahwa dampak negatif yang ditimbulkan tidak melebihi manfaat ekonomi yang 

diperoleh. Keempat, AMDAL berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan oleh pimpinan. Namun, dalam praktiknya, sebagian pemerintah daerah 

tidak selalu menjadikan AMDAL sebagai persyaratan utama, bahkan 

menganggapnya kurang efektif dalam mendukung percepatan pembangunan di 

suatu wilayah. 

AMDAL bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan 

perubahan yang disebabkan oleh aktivitas pembangunan agar tetap sejalan dengan 

siklus alam. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah eksperimen terkendali, 

di mana perubahan dalam parameter kualitas lingkungan dibandingkan dengan 

menggunakan satu sistem sebagai kontrol (yang dapat diterapkan di kawasan 

lindung) sementara sistem lainnya di kawasan budidaya tetap beroperasi dengan 

aktivitas pembangunan. Jika pengkajian AMDAL tidak dilakukan secara 
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menyeluruh atau ada komponen yang terabaikan, hal ini berpotensi mengganggu 

keseimbangan lingkungan secara keseluruhan (Yakin, 2017). 

2.4.4. Manfaat AMDAL  

Berdasarkan buku yang ditulis oleh Sugiyanto et al. (2022), terdapat 3 sektor 

yang mendapatkan manfaat dari adanya AMDAL sebagai pencegah kerusakan 

lingkungan. Berikut uraian atas manfaat-manfaat tersebut: 

1. Manfaat bagi pemerintah 

a. AMDAL memungkinkan pemerintah untuk melaksanakan 

pembangunan berkelanjutan (sustainable development) yang sejalan 

dengan prinsip dan kebijakan yang telah ditetapkan. 

b. Membantu dalam pencegahan pencemaran lingkungan, termasuk 

pencemaran air, udara, serta kebisingan, sekaligus mengendalikan 

potensi rusaknya lingkungan hidup. 

c. Memastikan bahwa setiap kegiatan pembangunan telah sesuai 

dengan regulasi dan prinsip pembangunan berkelanjutan. 

d. Menjadi wujud tanggung jawab pemerintah dalam pengelolaan serta 

pemantauan lingkungan hidup di wilayahnya. 

e. Berperan dalam mendukung proses perencanaan, pengambilan 

keputusan, serta peningkatan efektivitas pelaksanaan kebijakan 

pengelolaan lingkungan. 

2. Manfaat bagi pebisnis 

a. Menjamin keamanan dan keberlanjutan operasional usaha. 
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b. Menjadi referensi bagi pendirian usaha baru atau cabang baru, 

sekaligus meningkatkan kepercayaan investor, pemerintah, dan 

masyarakat terhadap bisnis yang dijalankan. 

c. Memudahkan interaksi dengan masyarakat sekitar proyek karena 

aktivitas yang dilakukan tidak menimbulkan dampak negatif bagi 

mereka. 

d. Melindungi proyek pembangunan dari potensi tuduhan pelanggaran. 

e. Mencegah proyek dari risiko melanggar undang-undang atau 

peraturan pemerintah yang berlaku. 

f. Mengidentifikasi serta mencari solusi atas potensi permasalahan 

lingkungan yang mungkin muncul di masa depan. 

g. Berfungsi untuk memberikan informasi terkait kondisi lingkungan 

di sekitar lokasi proyek pembangunan. 

3. Manfaat bagi Masyarakat 

a. Memungkinkan untuk mengetahui sejak permulaan dampak yang 

dapat ditimbulkan oleh suatu rencana bisnis atau kegiatan tertentu. 

b. Memberikan rasa aman karena di dalamnya terdapat upaya menjaga 

kebersihan dan keselamatan lingkungan hidup. 

c. Memungkinkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengelolaan 

dan pemantauan lingkungan serta mengawasi kegiatan yang 

berlangsung. 

d. Memberikan informasi mengenai rencana pembangunan di wilayah 

mereka. 
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e. Membantu masyarakat memahami perubahan lingkungan yang 

terjadi setelah proyek berjalan. 

f. Menyediakan pemahaman mengenai hak dan kewajiban dalam 

kaitannya dengan kegiatan/usaha wajib AMDAL. 

2.4.5. Isi dari Dokumen AMDAL 

Menurut Soleman (2020), Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL) merupakan Kumpulan dari 4 dokumen, yaitu dokumen Dokumen 

Kerangka Acuan Analisis Dampak Lingkungan (KA- ANDAL), Dokumen Analisis 

Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL), Dokumen Rencana Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (RKL), dan Dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup 

(RPL). Tata cara tentang penyusunan Dokumen AMDAL diatur dalam Permenteri 

Lingkungan Hidup Nomor 16 tahun 2012. Adapun penjelasan dari dokumen-

dokumen tersebut berdasarkan jurnal yang ditulis oleh (Syarifudin, 2015) sebagai 

berikut: 

1. KA-ANDAL: Dokumen yang berisi ruang lingkup serta tingkat 

kedalaman kajian mengenai dampak lingkungan hidup yang akan 

dianalisis, sesuai dengan proses pelingkupan yang telah ditetapkan. 

2. ANDAL: Dokumen yang menyajikan analisis mendalam dan rinci terkait 

dampak besar dan signifikan dari suatu rencana usaha atau kegiatan, 

berdasarkan arahan yang telah ditentukan dalam KA-ANDAL. 

3. RKL: Dokumen yang memuat berbagai langkah pengelolaan dan 

mitigasi untuk mengatasi dampak besar dan penting yang ditimbulkan 

terhadap lingkungan akibat suatu rencana usaha atau kegiatan. 
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4. RPL: Dokumen yang berisi rencana pemantauan pada aspek-aspek 

lingkungan hidup yang dikelola sebagai akibat dari dampak penting yang 

ditimbulkan oleh suatu rencana usaha atau kegiatan. 

2.4.6. Pihak-Pihak yang Terlibat dalam Penyususnan AMDAL 

Berdasarkan jurnal yang ditulis oleh Nursya (2023), dimana terdapat 3 pihak 

yang terlibat dalam proses penyusunan dokumen AMDAL. Pihak-pihak yang 

terlibat antara lain: 

1. Komisi Penilai AMDAL: Komisi yang memiliki tugas untuk 

mengevaluasi dokumen AMDAL. Pada tingkat pusat, komisi ini berada 

di bawah Kementerian Lingkungan Hidup, sedangkan pada tingkat 

provinsi berada di Bapedalda atau instansi pengelola lingkungan hidup 

provinsi. Sementara itu, pada tingkat kabupaten/kota, komisi ini 

bernaung di Bapedalda atau instansi terkait yang mengelola lingkungan 

hidup setempat. Komisi ini berupaya melibatkan unsur pemerintah 

terkait serta perwakilan masyarakat yang terdampak. Menurut Syarifudin 

(2015), aspek yang dinilai meliputi kelengkapan serta kualitas analisis 

dalam dokumen AMDAL. 

2. Pemrakarsa: individu atau badan hukum yang bertanggung jawab 

terhadap suatu rencana usaha dan/atau kegiatan yang akan dijalankan. 

3. Masyarakat berkepentingan: Kelompok masyarakat terdampak oleh 

keputusan dalam proses AMDAL. Keterlibatan mereka didasarkan pada 

berbagai faktor, seperti kedekatan tempat tinggal dengan lokasi usaha 

atau kegiatan, dampak ekonomi, sosial budaya, perhatian terhadap 
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lingkungan, serta nilai dan norma yang diyakini. Dalam proses AMDAL, 

masyarakat yang berkepentingan dapat dikategorikan sebagai 

masyarakat yang terkena dampak langsung dan masyarakat pemerhati 

lingkungan. 

2.4.7. Kriteria dan Jenis Kegiatan Wajib AMDAL 

Menurut Rumkel et al. (2020), tidak semua rencana kegiatan atau usaha 

diwajibkan untuk memiliki dokumen AMDAL. Ketentuan ini diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1999, yang pada Pasal 3 ayat (1) 

menyatakan bahwa setiap rencana kegiatan yang berpotensi menimbulkan dampak 

besar dan signifikan terhadap lingkungan diwajibkan untuk menyusun AMDAL. 

Kegiatan yang termasuk dalam kategori ini meliputi: 

1. Perubahan bentang lahan dan bentang alam. 

2. Pemanfaatan sumber daya alam, baik yang dapat diperbarui maupun 

yang tidak dapat diperbarui. 

3. Aktivitas yang berpotensi menyebabkan pemborosan, pencemaran, 

kerusakan lingkungan, serta degradasi sumber daya alam dalam 

penggunaannya. 

4. Kegiatan yang dampaknya dapat memengaruhi lingkungan, baik 

lingkungan alami, buatan, sosial, maupun budaya. 

5. Aktivitas yang dapat berdampak pada kelestarian kawasan konservasi 

sumber daya alam dan/atau perlindungan warisan budaya. 

6. Pengenalan spesies tumbuhan, hewan, atau mikroorganisme baru ke 

suatu ekosistem. 
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7. Produksi dan pemanfaatan bahan biologis maupun non-biologis. 

8. Penggunaan teknologi dengan potensi besar dalam mempengaruhi 

lingkungan hidup. 

9. Kegiatan yang memiliki risiko tinggi dan/atau berdampak terhadap 

ketahanan serta keamanan negara. 

Menurut Yakin (2017), Jenis-jenis usaha/kegiatan yang diwajibkan memiliki 

AMDAL diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2012 

tentang Jenis Rencana Usaha dan/atau Kegiatan yang Wajib Dilengkapi dengan 

Analisis Dampak Lingkungan Hidup. Lampiran dalam peraturan ini merinci 

berbagai kategori usaha yang harus menyertakan Analisis Mengenai Dampak 

Lingkungan Hidup (AMDAL) sebagai persyaratan dalam perizinan lingkungan, 

antara lain: 

• Bidang multisectoral 

• Bidang pertahanan 

• Bidang perikanan dan kelautan 

• Bidang kehutanan 

• Bidang perhubungan 

• Bidang teknologi satelit 

• Bidang Perindustrian 

• Bidang pekerjaan umum 

• Bidang perumahan dan kawasan pemukiman 

• Bidang energi dan sumber daya mineral 

• Bidang pariwisata 
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• Bidang ketenaganukliran.  

AMDAL merupakan syarat utama untuk memperoleh persetujuan 

lingkungan. Hal ini menjadi persyaratan dalam pengajuan permohonan Izin Usaha 

(sektoral). Oleh karena itu, tanpa adanya dokumen AMDAL, pengajuan kedua izin 

tersebut tidak dapat dilakukan. 

 

2.5. AMDAL sebagai Instrumen Pencegahan Kerusakan Lingkungan 

Setiap usaha dan kegiatan pembangunan berdampak pada lingkungan hidup. 

Sejak perencanaan awal, perlu dipertimbangkan perkiraan dampak signifikan yang 

dapat ditimbulkan, baik terhadap aspek fisik maupun nonfisik, termasuk sosial dan 

budaya. Hal ini bertujuan untuk menentukan apakah diperlukan Analisis Mengenai 

Dampak Lingkungan (AMDAL) atau tidak. Pada dasarnya, setiap aktivitas 

pembangunan mengubah struktur dan kondisi lingkungan, di mana semakin besar 

perubahan yang terjadi, semakin besar pula dampaknya. Jika tidak dikelola dengan 

baik, perubahan tersebut dapat mengancam keseimbangan ekosistem yang berperan 

penting dalam mendukung kehidupan (Ismail et al., 2023). 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (UUPPLH) secara tegas menetapkan perizinan 

sebagai instrumen utama dalam mencegah pencemaran, perusakan, dan degradasi 

lingkungan. Salah satu bentuk perizinan tersebut adalah izin lingkungan, yang 

wajib dimiliki oleh individu atau badan usaha yang menjalankan kegiatan yang 

memerlukan AMDAL atau UKL-UPL sebagai bagian dari upaya perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup sebelum memperoleh izin usaha dan/atau kegiatan. 



23 

 

 

Universitas Sriwijaya 

Sistem perizinan lingkungan berfungsi sebagai mekanisme pengendalian terhadap 

aktivitas yang berpotensi merusak lingkungan. Oleh karena itu, pengaturan serta 

pelaksanaan perizinan lingkungan harus selaras dengan prinsip keterpaduan yang 

diatur dalam UUPPLH (Muhimat, 2021). 

AMDAL berperan sebagai instrumen pencegahan terhadap pencemaran 

dan/atau kerusakan lingkungan hidup. Jika suatu dokumen AMDAL secara 

substansi dinyatakan tidak layak secara lingkungan, maka dokumen tersebut tidak 

akan disetujui. Akibatnya, permohonan izin lingkungan tidak dapat diajukan, 

sehingga izin usaha atau kegiatan pun tidak dapat diterbitkan. Dengan demikian, 

dampak negatif terhadap lingkungan, baik dalam bentuk pencemaran maupun 

kerusakan, dapat dicegah. Sebaliknya, jika dokumen AMDAL disetujui, maka 

fungsinya sebagai instrumen pencegahan diwujudkan melalui kajian terhadap 

potensi dampak lingkungan yang telah diprediksi. Dalam implementasinya, 

dampak tersebut dapat diantisipasi dan diminimalkan agar tetap berada dalam 

ambang batas yang ditetapkan, sesuai dengan baku mutu lingkungan atau kriteria 

baku kerusakan lingkungan hidup (Yakin, 2017). 

AMDAL berfungsi sebagai instrumen perencanaan untuk tindakan 

pencegahan terhadap potensi pencemaran dan kerusakan lingkungan yang dapat 

timbul akibat aktivitas pembangunan. Penyusunan AMDAL menjadi salah satu 

tahapan dalam proses memperoleh izin lingkungan. Berdasarkan Pasal 2 ayat (2) 

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan, permohonan 

penerbitan izin lingkungan hanya dapat diajukan jika pemilik usaha dan/atau 
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kegiatan telah menyusun AMDAL dan dokumennya telah melalui proses penilaian 

dimana dokumen AMDAL disusun oleh pemrakarsa (Cahyani, 2024). 

2.6. Efektivitas Implementasi 

Efektivitas mengacu pada hubungan antara output dan tujuan, di mana 

semakin besar kontribusi output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif 

suatu organisasi, program, atau kegiatan. Untuk mengukur efektivitas dalam 

implementasi kebijakan, terdapat lima aspek utama yang harus diperhatikan, yaitu 

ketepatan kebijakan, pelaksana, target, lingkungan, dan proses pelaksanaannya. 

Sementara itu, efektivitas dapat diukur berdasarkan beberapa indikator, yakni: 

Pencapaian Tujuan dengan melihat sejauh mana tujuan telah tercapai, termasuk 

dalam hal waktu, target, dan dasar hukumnya. Integritas dengan menilai 

kemampuan organisasi berdasarkan prosedur serta proses sosialisasi baik di dalam 

maupun di luar organisasi. Adaptasi dengan mengevaluasi sejauh mana organisasi 

mampu menyesuaikan diri dengan perubahan melalui peningkatan kapasitas serta 

pengembangan sarana dan prasarana (Sari et al., 2014). 

 

2.7. Kerangka Pikir Penelitian 

Penlitian ini dimulai dari kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan dan 

demi kesejahteraannya sehingga timbul usaha-usaha yang memiliki dampak 

terhadap lingkungan, baik itu dampak positif maupun negatif. Jika kegiatan tersebut 

memiliki dampak negatif yang besar bagi lingkungan terdapat instrumen 

pengendalian yang dapat menangani hal tersebut berupa dokumen AMDAL 

(Analisis Mengenai Dampak Lingkungan) sebagai kajian untuk mencegah 
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kerusakan lingkungan. AMDAL dapat dikelola dan diawasi 

pengimplementasiannya agar tujuan AMDAL sebagai instrumen pencegahan 

kerusakan lingkungan hidup dapat terpenuhi. 
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Gambar 2. 1. Kerangka Berpikir Penelitian 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai bulan Juli 2024. 

Bertempat di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa alat tulis, buku catatatan, 

dan kamera. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa arsip 

dokumen AMDAL periode 2020-2024 dan laporan implementasi RKL-RPL dari 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Metode penlitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa penelitian 

kualitatif studi kasus dengan analisis dokumen. Menurut (Nasution, 2023), 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen kunci, melakukan pengolahan 

atau analisis data, dan memberikan fokus yang tinggi pada proses serta makna dari 

peristiwa yang menjadi objek penelitian. Dengan menerapkan metode kualitatif, 

penulisan dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu pengumpulan data, pengolahan 

data, dan penyusunan laporan penelitian dalam bentuk tulisan. 
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Pemilihan metode ini karena penelitian yang dilakukan untuk 

mendeskripsikan implementasi RKL-RPL dalam AMDAL aspek biologi sebagai 

pencegah kerusakan lingkungan hidup serta efektivitasnya dalam pencegahan 

kerusakan lingkungan hidup akibat kegiatan wajib AMDAL di Kabupaten Lahat di 

Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan dengan mengacu pada dokumen AMDAL dan 

dokumen laporan implementasi RKL-RPL di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Lahat. 

 

3.4. Definisi Konsep 

Dalam hal ini konsep yang penulis angkat dalam penelitian ini berupa 

AMDAL adalah instrumen dalam pencegahan kerusakan lingkungan hidup 

berdasarkan agenda National Environmental Policy Act (NEPA) oleh Amerika 

Serikat pada tahun 1969 dimana AMDAL adalah proses sistematis dari identifikasi, 

prediksi, evaluasi, dan presentasi konsekuensi dari suatu tindakan yang diusulkan 

dalam proses pengambilan keputusan agar kerusakan lingkungan dapat dihindari 

atau diminimalkan dan Yakin (2017) bahwa AMDAL dikatakan sebagai instrumen 

pencegahan kerusakan lingkungan hidup ketika dokumen AMDAL disetujui 

dengan kajian dampak lingkungan yang telah diprediksi sehingga implementasinya 

dapat mengantisipasi kerusakan lingkungan yang timbul dari kegiatan atau usaha 

yang dilakukan. 
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3.5. Fokus Penelitian 

Tabel 3. 1. Tabel Fokus Penelitian 
Variabel Dimensi Indikator Kriteria Penilaian 

Efektivitas penaatan 

implementasi RKL-

RPL aspek biologi 

dalam AMDAL 

periode 2020-2024 di 

Kabupaten Lahat, 

Sumatera Selatan 

Kelengkapan 

dokumen AMDAL 

dan intensitas 

laporan 

implementasi RKL-

RPL 

1. Kelengkapan dokumen 

AMDAL oleh pemrakarsa 

(KA-ANDAL, ANDAL 

dan RKL-RPL). 

2. Pelaporan implementasi 

RKL-RPL sesuai dengan 

waktu yang ditentukan 

dalam RKL-RPL sejak 

persetujuan lingkungan 

terbit. 

1. Nilai 5: diberikan 

ketika dokumen yang 

dianalisis lengkap 

dan presentase 100% 

dalam pelaporkan 

implementasi RKL-

RPL 

2. Nilai 4: diberikan 

ketika dokumen yang 

dianalisis lengkap 

dan presentase 67%-

99% dalam 

pelaporkan 

implementasi RKL-

RPL 

3. Nilai 3: diberikan 

ketika dokumen yang 

dianalisis lengkap 

dan presentase 34%-

66% dalam 

pelaporkan 

implementasi RKL-

RPL 

4. Nilai 2: diberikan 

ketika dokumen yang 

dianalisis lengkap 

dan presentase 1%-

33% dalam 

pelaporkan 

implementasi RKL-

RPL 

5. Nilai 1: diberikan 

ketika dokumen yang 

dianalisis lengkap 

tanpa ada laporan 

implementasi RKL-

RPL 
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Konsistensi antara 

parameter yang 

diukur dalam rona 

awal lingkungan 

dan RKL-RPL 

dengan laporan 

implementasi RKL-

RPL 

1. Konsistensi antara 

parameter yang digunakan 

dalam rona awal dan 

RKL-RPL dengan laporan 

implementasi RKL-RPL 

2. Konsistensi besaran nilai 

yang muncul dalam 

parameter lingkungan. 

1. Nilai 5: diberikan 

ketika parameter dan 

besaran nilai yang 

muncul sama dan 

dibawah BML 

2. Nilai 4: diberikan 

ketika parameter dan 

besaran nilai yang 

muncul sama namun 

berada dibawah BML 

3. Nilai 3: diberikan 

ketika parameter dan 

besaran nilai yang 

muncul mengalami 

penurunan 1%-33% 

4. Nilai 2: diberikan 

ketika parameter dan 

besaran nilai yang 

muncul mengalami 

penurunan 34%-66% 

5. Nilai 1: diberikan 

ketika parameter dan 

besaran nilai yang 

muncul mengalami 

penurunan 67%-

100% 

Keterangan: Kriteria penilaian diambil berdasarkan penelitian Hunter et al. (2017) 

3.6. Unit Analisis 

Pada penelitian ini penulis berfokus pada implementasi kegiatan pengelolaan 

lingkungan berdasarkan dokumen AMDAL yang telah memiliki persetujuan 

lingkungan serta laporan implementasi RKL-RPL untuk melihat tingkat efektivitas 

penaatan pemrakarsa. Adapun dokumen yang dianalisis adalah dokemen AMDAL 

dan Laporan Implementasi RKL-RPL yang dilaporkan pada Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. Oleh karena itu peneliti menganggap 

bahwa dokumen sebagai unit analisis yang sistematis dalam penelitian ini. 
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3.7. Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis data yang penulis gunakan berupa jenis data kualitatif, karena 

data dan sumber yang dihasilkan berupa susunan dan rangkaian kata tanpa ada data 

numerik. Jenis data kualitatif juga merupakan jenis data yang tidak memerlukan 

numerik sebagai dasar penelitiannya, sehingga lebih berfokus secara sistematis 

terhadap catatan atau dokumen sebagai sumber data (Fadli, 2021). Pada penelitian 

ini penulis menggunakan data primer berupa catatan dan dokumentasi hasil 

observasi laporan implementasi RKL-RPL pada kegiatan wajib AMDAL serta 

dokumen AMDAL sebagai data pendukung yang didapatkan secara langsung dari 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan dalam periode waktu 

2020-2024.  

 

3.8. Teknik Pengumpulan dan Penyajian Data 

Pada penelitian terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi kualitas dari 

hasil penelitian. Yaitu kualitas dari instrumen penelitian dan kualitas pada 

pengumpulan data (Sugiono, 2013). Pada penelitian ini penulis mengumpulkan data 

dengan observasi, dokumentasi, dan teknik analisis dokumen atau studi dokumen. 

Menurut Nasution (2023), Studi dokumen atau teks adalah adalah satu imetode 

pengumpulan data kualitatif dengan melihat dan menganalisis dokumen-dokumen 

yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek penelitian.  

Data didapat dengan mengajukan surat izin penelitian kepada Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan. Setelah 

mendapatkan izin, peneliti melakukan observasi dan dokumentasi terkait fokus 
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penelitian yang akan dilakukan. Adapun data yang didapat berupa catatan observasi 

dan dokumentasi laporan implementasi RKL-RPL serta didukung dengan dokumen 

yang penulis gunakan dalam penelitian ini berupa dokumen AMDAL dan laporan 

implementasi RKL-RPL periode 2020-2024 yang diterbitkan oleh Pemerintah 

Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. Dalam hal ini, penulis hanya menganalisis 

aspek biologi dalam AMDAL.  

 

3.9. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

kualitatif model Miles dan Huberman. Berdasarkan buku yang ditulis oleh Nasution 

(2023), teknik analisis data kualitatif model Miles dan Huberman memiliki 3 tahap 

yaitu:  

1. Reduksi Data merupakan proses merangkum dan memilih data-data 

yang penting dan selanjutnya dikelompokkan sehingga memperoleh 

gambaran informasi yang lebih jelas dan bisa mempermudah proses 

penelitian selanjutnya. 

2. Penyajian data, adalah menyajikam data dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, serta hubungan antar kategori, dimana hal ini akan 

mempermudah dalam memahami fenomena yang terjadi. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses dimana Penulis 

menyimpulkan dari hasil berita ditemukan sehingga inti permasalahan 

menjadi lebih jelas. 

Data primer yang terkumpul melalui observasi dan dokumentasi dilakukan 

pengolahan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Data berupa 
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deskripsi, interpretasi maupun nilai kualitatif akan dikelompokan tersendiri sebagai 

data pendukung dalam penyusunan laporan. Penilaian dilakukan dengan 

memberikan skor sesuai dengan fokus penelitian pada tabel 3.1. setelah dilakukan 

perhitungan untuk mendapat nilai presentase efektivitas dengan rumus sebagai 

berikut: 

 
Gambar 3. 1. Rumus Presentase Efektivitas (Habiba et al., 2023) 

Keterangan: 

Z : Tingkat Efektivitas 

rs : Total nilai yang diperoleh 

P : Total nilai ideal 

Dalam penelitian ini terdapat 6 (enam) pokok bahasan dengan masing-masing 

bahasan mendapat skor penuh 5 poin sehingga total nilai ideal yaitu 30 poin. Setelah 

mendapat hasil presentasi tingkat efektivitas, lalu hasil tersebut akan 

dikelompokkan berdasarkan kriteria penaatan. Adapun kriteria penaatan menurut 

Hunter et al., (2017) sebagai berikut: 

1%-33% : Belum Taat 

34%-66% : Cukup Taat 

67%-100% : Taat 

Hasil analisis data sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian 

disajikan dalam bentuk formal dan informal. Dalam bentuk informal, yakni berupa 

uraian kalimat secara deskriptif yang menjelaskan semua aktivitas penelitian yang 

disusun secara sistematis dalam bentuk bab-bab. Selanjutnya, dalam bentuk formal, 

yakni dapat berupa tabel, yaitu pendeskripsian tentang data hasil penelitian, berupa 

angka presentasi tingkat efektivitas dan keterangan kategori penaatan.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Inventarisasi Arsip Dokumen AMDAL di Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Lahat Periode 2020-2024 

AMDAL terdiri dari 4 (empat) dokumen yang menjadi dasar dalam pengajuan 

izin lingkungan yaitu dokumen tentang pelingkupan awal kegiatan yang dilakukan 

serta diikuti dengan kajian analisis dampak lingkungan hidup, lalu telaahan 

mendetail tentang dampak yang ditimbulkan dari usaha/kegiatan, selanjutnya 

berbagai upaya penanganan berdasarkan dampak yang ditimbulkan terhadap 

berbagai komponen lingkungan hidup, dan upaya pemantauan yang dilakukan dari 

upaya penanganan dampak yang ditimbulkan. Menurut Syarifudin (2015), 

dokumen-dokumen tersebut dinamakan Kerangka Acuan ANDAL (KA-ANDAL), 

ANDAL, RKL, dan RPL. 

Inventarisasi dokumen AMDAL dilakukan dengan mengambil data secara 

langsung di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lahat. Hal ini dilakukan untuk 

mengelompokkan data secara terstruktur dan sistematis sehingga data yang telah 

dikelompokkan dapat dianalisis. Data inventarisasi dokumen AMDAL di Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Lahat dikelompokkan berdasarkan kegiatan, tahun, 

adanya arsip dokumen AMDAL periode 2020-2024 dan laporan implementasi 

RKL-RPL. Adapun data inventarisasi kelengkapan dokumen AMDAL di Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Lahat periode 2020-2024 disajikan dalam bentuk 

tabel 4.1. sebagai berikut. 
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Tabel 4. 1. Inventarisasi Dokumen AMDAL dan Laporan Implementasi RKL-RPL 

Periode 2020-2024 

No Kegiatan Tahun 
Dokumen 

AMDAL 

Laporan 

Implementasi 

RKL-RPL 

Keterangan 

1. 

Addendum 

Pengembangan 

Pembangkit 

Listrik Tenaga 

Uap (PLTU) 

2020 ✔ ✔ 

Tidak mendapat izin 

menganalisis laporan 

implementasi RKL-RPL 

2. 

Addendum 

Kegiatan 

Penambahan 

Fasilitas 

Landfill Fly 

Ash dan 

Bottom Ash 

PLTU 

2020 ✔ ✔ 

Dilakukan Analisis 

Dokumen AMDAL dan 

Laporan Implementasi 

RKL-RPL 

3. 

Addendum 

Kegiatan 

Pertambangan 

Batubara A 

2021 ✔ ✔ 

Dilakukan Analisis 

Dokumen AMDAL dan 

Laporan Implementasi 

RKL-RPL 

4. 

Addendum 

Kegiatan 

Pertambangan 

Batubara B 

2021 ✔ ✔ 

Tidak mendapat izin 

menganalisis laporan 

implementasi RKL-RPL 

5. 

Addendum 

Kegiatan 

Pertambangan 

Batubara C 

2021 ✔ ✔ 

Dilakukan Analisis 

Dokumen AMDAL dan 

Laporan Implementasi 

RKL-RPL 

6. 

Kegiatan 

Operasional 

Perkebunan 

Kelapa Sawit 

2021 ✔ ✔ 

Dilakukan Analisis 

Dokumen AMDAL dan 

Laporan Implementasi 

RKL-RPL 

7. 

Rencana 

Pembangunan 

Rumah Sakit 

Kelas C 

2023 ✔  
Tidak ada arsip laporan 

implementasi RKL-RPL 

8. 

Addendum 

Kegiatan 

Peningkatan 

Kapasitas 

Produksi 

Batubara 

2023 ✔  
Tidak ada arsip laporan 

implementasi RKL-RPL 

Keterangan: Ada arsip (✔), Tidak ada arsip (). 

Data inventarisasi dokumen AMDAL dan laporan implementasi RKL-RPL di 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lahat periode 2020-2024 yang disajikan pada 

Tabel 4.1. menunjukkan terdapat 8 (delapan) kegiatan yang telah memiliki 
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dokumen AMDAL dan menyetujui melakukan kegiatan pengelolaan lingkungan di 

Kabupaten Lahat. Kegiatan tersebut terbagi menjadi kegiatan yang baru mulai, 

maupun yang telah ada sebelumnya (pengajuan addendum). Dari data tersebut 

peneliti hanya mendapatkan izin untuk melakukan analisis dokumen AMDAL dan 

laporan implementasi RKL-RPL yaitu Addendum Kegiatan Penambahan Fasilitas 

Landfill Fly Ash dan Bottom Ash PLTU, Addendum Kegiatan Pertambangan 

Batubara A, Addendum Kegiatan Pertambangan Batubara C, dan Kegiatan 

Operasional Perkebunan Kelapa Sawit. 

Tabel 4.1. menunjukkan kegiatan Addendum Pengembangan Pembangkit 

Listrik Tenaga Uap (PLTU) dan Addendum Kegiatan Pertambangan Batubara B 

tidak mendapat izin untuk melakukan analisis terhadap laporan implementasi RKL-

RPL, sedangkan pada kegiatan Rencana Pembangunan Rumah Sakit Kelas C dan 

Addendum Kegiatan Peningkatan Kapasitas Produksi Batubara tidak terdapat 

laporan implementasi RKL-RPL. Hal ini menyebabkan ke 4 (empat) dokumen 

kegiatan tersebut hanya mendapat penilaian pada aspek kelengkapan dokumen dan 

tidak mendapat penilaian pada aspek konsistensi. 

 

4.2. Penilaian Kelengkapan Dokumen AMDAL dan Laporan Implementasi 

RKL-RPL 

Penilaian kelengkapan dokumen AMDAL dilakukan dengan menganalisis 

kelengkapan dokumen AMDAL yang terdiri dari Kerangka Acuan ANDAL (KA-

ANDAL), ANDAL, RKL, dan RPL. Sedangkan laporan implementasi RKL-RPL 

dilakukan analisis berdasarkan presentase pelaporan rutin implementasi RKL-RPL 
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yang telah diatur dalam dokumen AMDAL periode 2020-2024 oleh pemrakarsa 

kegiatan wajib AMDAL ke Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lahat, Sumatera 

Selatan. Saat melakukan pelaporan implementasi RKL-RPL idelanya dalam 1 (satu) 

tahun pemrakarsa wajib menyerahkan laporan persemester sebanyak 2 (dua) kali 

dan laporan triwulan sebanyak 4 (empat) kali. Setelah data didapat, dialakukan 

penilaian berdasarkan kriteria penilaian yang telah disusun pada Tabel 3.1. untuk 

melihat skor efektivitasnya. Adapun data penilaian kelengkapan dokumen AMDAL 

dan laporan implementasi RKL-RPL di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lahat 

periode 2020-2024 disajikan dalam bentuk Tabel 4.2. sebagai berikut. 

Tabel 4. 2. Penilaian Kelengkapan Dokumen AMDAL dan Laporan Implementasi 

RKL-RPL 

No  Kegiatan Tahun 

Kelengkapan 

Dokumen 
Laporan Implementasi RKL-RPL 

% 

Pelap

oran 

Skor 

K

A 

-

A

N

D

A

L 

A

N

D

A

L 

R

K

L 

R

P

L 

2020 2021 2022 2023 2024 

S T S T S T S T S T 

1 

Addendum 

Pengembanga

n Pembangkit 

Listrik 

Tenaga Uap 

(PLTU)  

2020 ✔ ✔ ✔ ✔     1               4,3 2 

2 

Addendum 

Kegiatan 

Penambahan 

Fasilitas 

Landfill Fly 

Ash dan 

Bottom Ash 

PLTU  

2020 ✔ ✔ ✔ ✔           4   4   1 39,2 3 

3 

Addendum 

Kegiatan 

Pertambangan 

Batubara A 

2021 ✔ ✔ ✔ ✔     1 4   2 1 2   1 47,8 3 
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4 

Addendum 

Kegiatan 

Pertambangan 

Batubara B 

2021 ✔ ✔ ✔ ✔     1               4,3 2 

5 

Addendum 

Kegiatan 

Pertambangan 

Batubara C 

2021 ✔ ✔ ✔ ✔       3   1   2   1 30,4 2 

6 

Kegiatan 

Operasional 

Perkebunan 

Kelapa Sawit 

2023 ✔ ✔ ✔ ✔               1     25 2 

7 

Rencana 

Pembangunan 

Rumah Sakit 

Kelas C  

2023 ✔ ✔ ✔ ✔                    0 1 

8 

Addendum 

Kegiatan 

Peningkatan 

Kapasitas 

Produksi 

Batubara  

2023 ✔ ✔ ✔ ✔                     0 1 

Keterangan: Periode persetujuan lingkungan belum terbit (  ), Semester (S), 

Triwulan (T). 

Data penilaian kelengkapan dokumen AMDAL dan laporan implementasi 

RKL-RPL yang disajikan pada Tabel 4.2. menunjukkan 8 (delapan) kegiatan wajib 

AMDAL periode 2020-2024 di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lahat, 

Suamtera Selatan memiliki skor penilaian yang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan 

adanya perbedaan pada intensitas pelaporan masing-masing kegiatan sehingga 

mempengaruhi presentase pelaporan implementasi RKL-RPL ke Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. Menurut Afriansyah dan Oktarino 

(2022), permasalahan dalam pelaporan implementasi RKL-RPL yang dihadapi oleh 

Dinas Lingkungan Hidup umumnya disebabkan oleh kesalahan alamat pengiriman 

laporan oleh pemrakarsa, meningkatnya kebutuhan ruang penyimpanan di dinas, 

serta penataan dokumen yang kurang rapi. Sementara itu, pemrakarsa menghadapi 

kendala seperti keterlambatan dalam pelaporan, meningkatnya biaya percetakan 
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dan pengiriman, serta kelalaian dalam penyusunan laporan implementasi RKL-

RPL. 

Analisis peniilaian konsistensi laporan implementasi RKL-RPL dilakukan 

pada aspek biologi dalam AMDAL yang terdiri dari kualitas air permukaan dan 

biota perairan serta flora dan fauna. Hal ini dilakukan untuk memberikan skor 

efektivitas dari RKL dan RPL yang telah dilaksanakan oleh pemrakarsa lalu 

dibandingkan dengan rona awal lingkungan dalam dokumen ANDAL. Lalu 

dilakukan perhitungan persentase penaatan aspek biologi dan mengkategorikannya. 

Analisis peniilaian konsistensi dilakukan pada dokumen kegiatan yang memiliki 

laporan implementasi RKL-RPL dan diberi izin untuk melakukan analisis 

dokumen. Hasil dari analisis dokumen dapat dilihat sebagai berikut. 

 

4.3. Penilaian Konsistensi Aspek Kualitas Air Permukaan dan Biota Perairan 

Kualitas air permukaan merupakan salah satu aspek penting dalam AMDAL 

dan erat kaitannya dengan biota perairan. Biota perairan merupakan aspek biologi 

yang sangat dipengaruhi oleh kualitas air permukaan karena biota perairan menjadi 

dampak turunan dari kualitas air permukaan. Aspek kualitas air permukaan diukur 

berdasarkan parameter fisik, kimia, dan biologi. Sedangkan aspek biota perairan 

melibatkan plankton, benthos, dan nekton. Parameter tersebut dapat dilihat pada 

tabel 4.3. sebagai berikut. 

Tabel 4. 3. Skor Penilaian Konsistensi Aspek Kualitas Air 

No Kegiatan 
Nama 

Sungai 

Rona Awal Implementasi 
Skor 

Hulu Tengah Hilir Hulu Tengah Hilir 

1. Kegiatan 

Operasional 

Bungur <BML - <BML <BML - <BML 

5 Patikal <BML - <BML <BML - <BML 

Itam - <BML - - <BML - 
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Perkebunan 

Kelapa Sawit 

Enau - <BML - - <BML - 

Reagas - <BML - - <BML - 

2. Addendum 

Kegiatan 

Penambahan 

Fasilitas 

Landfill Fly 

Ash dan 

Bottom Ash 

PLTU 

Lematang TSS: 106 

mg/L 

BOD: 11 

mg/L 

COD: 35 

mg/L 

DO: 3,63 

mg/L 

KT: 9.400 

MPN/100ml 

TK: 15.000 

MPN/100ml 

- BOD: 9 

mg/L 

COD: 35 

mg/L 

DO: 3,58 

mg/L 

PO4: 0,21 

mg/L 

KT: 11.000 

MPN/100ml 

TK: 17.000 

MPN/100ml 

Seperti 

rona awal 

- Seperti 

rona awal 

4 
Pulo TSS: 65 

mg/L 

BOD: 8 

mg/L 

COD: 28 

mg/L 

DO: 3,9 

mg/L 

KT: 1.700 

MPN/100ml 

TK: 2.200 

MPN/100ml 

TSS: 182 

mg/L 

BOD: 16 

mg/L 

COD: 48 

mg/L 

DO: 3,1 

mg/L 

KT: 3.300 

MPN/100ml 

TK: 4.600 

MPN/100ml 

BOD: 9 

mg/L 

COD: 45 

mg/L 

DO: 3,2 

mg/L 

PO4: 0,26 

mg/L 

KT: 9.400 

MPN/100ml 

TK: 12.000 

MPN/100ml 

Seperti 

rona awal 

Seperti 

rona awal 

Seperti 

rona awal 

3. Addendum 

Kegiatan 

Pertambangan 

Batubara A 

Kungkilan <BML - <BML <BML - <BML 

5 

Nipai <BML - <BML <BML - <BML 

4. Addendum 

Kegiatan 

Pertambangan 

Batubara C 

Pule DO: 3,42 

mg/L 

- DO: 4,02 

mg/L 

DO: 6,5 

mg/L 

Cl: 0,07 

mg/L 

Phenol: 

0,006 mg/L  

- DO: 6,6 

mg/L 

NH3: 0,212 

mg/L 

Belerang: 

0,0025 

mg/L 
3 

Kahang DO: 3,42 

mg/L 

- DO: 3,37 

mg/L 

DO: 6,4 

mg/L 

NH3: 0,23 

mg/L 

Belerang: 

0,0055 

mg/L 

- DO: 6,6 

mg/L 

Phenol: 

0,006 mg/L 

Belerang: 

0,004 mg/L 

Tabel 4.3. memperlihatkan adanya perbedaan rona awal dari 4 (empat) 

dokumen kegiatan. Kegiatan Operasional Perkebunan Kelapa Sawit dan Addendum 

Kegiatan Pertambangan Batubara A memiliki kondisi rona awal dibawah standar 
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baku mutu lingkungan yang berlaku. Pada Addendum Kegiatan Pertambangan 

Batubara C memiliki 1 (satu) parameter dibawa baku mutu lingkungan, yaitu pada 

nilai DO yang menunjukkan bahwa nilai dibawah baku mutu lingkungan yang 

berlaku yaitu 3,37-4,02 mg/L (BML: minimal 6 mg/L). Sedangkan Addendum 

Kegiatan Penambahan Fasilitas Landfill Fly Ash dan Bottom Ash PLTU memiliki 

7 (tujuh) parameter diatas baku mutu lingkungan yang berlaku, yaitu TSS, BOD, 

COD, DO, total fosfat, fecal koliform, dan total koliform. 

Adanya parameter yang melebihi baku mutu pada rona awal lingkungan 

kualitas air permukaan untuk Addendum Kegiatan Penambahan Fasilitas Landfill 

Fly Ash dan Bottom Ash PLTU dihasilkan dari akumulasi dampak dari berbagai 

aktivitas, baik dari banyaknya kegiatan industri yang mengalirkan ke badan air pada 

Lokasi kegiatan maupun bersumber dari kegiatan dari limbah domestik. Menurut 

Prihambodo et al. (2023), pencemaran dari limbah domestik dan industri di sekitar 

sungai juga berkontribusi terhadap penurunan kualitas air. Limbah ini sering kali 

mengandung nutrisi berlebih, seperti fosfat dan nitrat, yang dapat menyebabkan 

eutrofikasi dan meningkatkan risiko pencemaran mikrobiologis, seperti fecal 

coliform dan total coliform, yang dapat membahayakan kesehatan manusia. 

Nilai DO sering kali menurun akibat peningkatan BOD dan COD yang 

disebabkan oleh limbah organik dari aktivitas pertambangan. Ketika BOD 

meningkat, lebih banyak oksigen digunakan oleh mikroorganisme untuk 

menguraikan bahan organik yang terlarut dalam air. Hal ini dapat menyebabkan 

penurunan kadar DO. Menurut Mujib et al. (2022), pencemaran yang dihasilkan 

dari limbah industri dapat mengakibatkan penurunan kualitas air yang signifikan, 
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termasuk peningkatan BOD dan COD. Hal ini berpotensi membahayakan 

kehidupan akuatik, karena banyak organisme bergantung pada oksigen terlarut 

untuk bertahan hidup. 

Aktivitas pertambangan juga dapat menyebabkan erosi tanah, yang 

mengakibatkan peningkatan Total Suspended Solids (TSS) dalam air. Erosi ini 

sering kali disebabkan oleh penggalian dan pengangkutan batu bara, yang dapat 

mengganggu lapisan tanah dan menyebabkan partikel-partikel kecil terlepas ke 

dalam aliran air. Menurut Shen (2022), proses produksi batu bara juga 

menghasilkan limbah yang menjadi salah satu penyebab utama pencemaran pada 

lahan pertanian dan sungai. sungai yang terpengaruh oleh aktivitas pertambangan 

menunjukkan bahwa peningkatan TSS dapat menghalangi penetrasi cahaya ke 

dalam air, mengurangi fotosintesis pada tanaman air, dan mengganggu 

keseimbangan ekosistem. 

Data laporan implementasi RKL-RPL disajikan dalam Tabel 4.3. terdapat 

parameter yang diukur pada rona awal maupun implementasi menunjukkan tidak 

ada perbedaan pada Kegiatan Operasional Perkebunan Kelapa Sawit dan 

Addendum Kegiatan Pertambangan Batubara A sehingga mendapat skor 5. 

Sedangkan Addendum Kegiatan Penambahan Fasilitas Landfill Fly Ash dan 

Bottom Ash PLTU juga tidak ada perbedaan, namun parameter yang diukur 

menunjukkan dibawah baku mutu lingkungan, sehingga mendapat skor 4. 

Data hasil implementasi RKL-RPL pada Addendum Kegiatan Pertambangan 

Batubara C menunjukkan penurunan pada beberapa parameter, antara lain klorin 

yaitu klorin 0,08-0,15 mg/L (BML: 0,03 mg/L), Amonia Total yaitu 0,042-0,23 
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mg/L (BML: 0,2 mg/L), Seng yaitu 0,008-0,179 mg/L (BML: 0,05 mg/L), Phenol 

yaitu 0,002-0,009 mg/L (BML: 0,005) dan Belerang yaitu 0,08-0,3 mg/L (BML: 

0,2 mg/L. Sedangkan nilai DO menunjukkan adanya peningkatan yaitu 6,4-7,4 

mg/L yang menandakan kualitas air membaik. Hasil tersebut mengartikan kegiatan 

Addendum Kegiatan Pertambangan Batubara C mendapat skor 3. 

Adanya penurunan kualitas lingkungan yang disebabkan parameter kualitas 

air permukaan melebihi baku mutu lingkungan yang telah ditetapkan disebabkan 

salah satunya karena akumulasi kegiatan yang menghasilkan limbah dialirkan ke 

lokasi badan air pada wilayah kegiatan. Kegiatan/usaha tersebut bersumber pada 

kegiatan domestik dan industri yang sama maupun tidak. Menurut Rois dan 

Andrizal (2018), dalam konteks pertambangan batu bara, limbah yang dihasilkan 

dari proses penggalian dan pengolahan batu bara sering kali mengandung bahan 

organik dan senyawa kimia yang dapat meningkatkan nilai BOD dan COD.  

Proses pengolahan batu bara juga dapat menghasilkan limbah yang 

mengandung senyawa kimia (misalnya fenol, klorin, dan amonia) dan logam berat 

seperti seng. Limbah ini sering kali dihasilkan dari penggunaan bahan kimia dalam 

proses pemisahan batu bara dari mineral lain. Menurut Lukmanulhakim et al. 

(2023), limbah yang dihasilkan dari aktivitas pertambangan batu bara sering kali 

mengandung logam berat akibat pelarutan mineral dari batuan yang diangkat 

selama proses penambangan. Kegiatan pertambangan dapat menjadi salah satu 

sumber pencemaran logam berat di perairan, di samping limbah dari industri 

lainnya. 
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Tabel 4. 4. Skor Penilaian Konsistensi Aspek Biota Perairan Plankton 

No Kegiatan 
Nama 

Sungai 

Rona Awal Implementasi 
Skor 

Hulu Tengah Hilir Hulu Tengah Hilir 

1. Kegiatan 

Operasional 

Perkebunan 

Kelapa Sawit 

Bungur 3,51 - 3,17 3,51 - 3,19 

5 

Patikal 3,26 - 3,19 3,26 - 3,19 

Itam - 3,17 - - 3,19 - 

Enau - 3,31 - - 3,31 - 

Reagas - 3,38 - - 3,38 - 

2. Addendum 

Kegiatan 

Penambahan 

Fasilitas 

Landfill Fly 

Ash dan 

Bottom Ash 

PLTU 

Lematang 

2,92 

dan 

2.00 

- 

3,06 

dan 

2,75 

2,92 

dan 

2.00 

- 

3,06 

dan 

2,75 

5 

Pulo 

1,58 

dan 

2,25 

1.00 dan 

1,58 

1.50 

dan 

1.00 

1,58 

dan 

2,25 

1.00 dan 

1,58 

1.50 

dan 

1.00 

3. Addendum 

Kegiatan 

Pertambangan 

Batubara A 

Kungkilan 2,71 - 2,62 2,71 - 2,62 

5 

Nipai 2,69 - 2,72 2,69 - 2,72 

4. Addendum 

Kegiatan 

Pertambangan 

Batubara C 

Pule 2,54 - 2,54 1.00 - 1.00 

2 

Kahang 2,63 - 2,88 1.00 - 1.00 

Berdasarkan hasil data aspek biota perairan plankton dalam dokumen 

AMDAL dan laporan implementasi RKL-RPL yang disajikan dalam Tabel 4.4., 

Tabel 4.5., dan Tabel 4.6. menunjukkan bahwa kondisi pada pelingkupan awal yang 

terdapat pada rona awal lingkungan masing-masing kegiatan berbeda-beda. 

Kegiatan Operasional Perkebunan Kelapa Sawit memiliki nilai indeks 

keanekaragaman untuk plankton dan benthos yaitu 3,17-3,51 dan 1,80-2,02, serta 

data nekton yaitu 25 spesies dengan taksiran populasi sedang. Addendum Kegiatan 

Penambahan Fasilitas Landfill Fly Ash dan Bottom Ash PLTU memiliki nilai 

indeks keanekaragaman untuk plankton dan benthos yaitu 1.00-3,06 dan 0,693-

1,352, serta data nekton yaitu 14 spesies dengan taksiran populasi sedang. 

Addendum Kegiatan Pertambangan Batubara A memiliki nilai indeks 

keanekaragaman untuk plankton dan benthos yaitu 2,62-2,72 dan 1,28-1,72, serta 



44 

 

 

Universitas Sriwijaya 

data nekton yaitu 20 spesies dengan taksiran populasi sedang. Addendum Kegiatan 

Pertambangan Batubara C memiliki nilai indeks keanekaragaman untuk plankton 

dan benthos yaitu 2,54-2,88 dan 1,47-2,04, serta data nekton yaitu 20 spesies 

dengan taksiran populasi sedang. Pada nekton taksiran populasi merujuk kepada 

kelimpahan individu masing-masing spesies nekton di wilayah kegiatan.  

Data rona awal yang disajikan pada Tabel 4.4. dan Tabel 4.5. lalu 

dibandingkan dengan data implementasi RKL-RPL sebagian besar kegiatan 

menunjukkan tidak adanya perubahan besar yang terjadi pada nilai kekayaan sepsis 

dan indeks keanekaragaman untuk biota perairan. Tiga dari empat kegiatan yang 

dianalisis menunjukkan skor 5 pada penilaian konsistensi laporan implementasi 

RKL-RPL, yaitu Kegiatan Operasional Perkebunan Kelapa Sawit, Addendum 

Kegiatan Penambahan Fasilitas Landfill Fly Ash dan Bottom Ash PLTU, dan 

Addendum Kegiatan Pertambangan Batubara A. Terdapat 1 (satu) kegiatan yang 

menunjukkan penurunan pada nilai kekayaan sepsies dan indeks 

keanekaragamannya, yaitu Addendum Kegiatan Pertambangan Batubara C 

sehingga mendapat skor 2. Sedangkan untuk nekton yang terdapat pada Tabel 4.6. 

ke empat kegiatan mendapat skor 5 karena tidak menunjukkan perubahan anatara 

rona awal dan laporan implementasi RKL-RPL. 

Tabel 4. 5. Skor Penilaian Konsistensi Aspek Biota Perairan Benthos 

No Kegiatan 
Nama 

Sungai 

Rona Awal Implementasi 
Skor 

Hulu Tengah Hilir Hulu Tengah Hilir 

1. Kegiatan 

Operasional 

Perkebunan 

Kelapa Sawit 

Bungur 2,02 - 1,93 2,02 - 1,93 

5 

Patikal 1,95 - 1,98 1,95 - 1,98 

Itam - 1,99 - - 1,99 - 

Enau - 1,80 - - 1,81 - 

Reagas - 1,92 - - 1,92 - 
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2. Addendum 

Kegiatan 

Penambahan 

Fasilitas 

Landfill Fly 

Ash dan 

Bottom Ash 

PLTU 

Lematang 0,669 - 1,055 0,70 - 1,10 

5 

Pulo 0,693 1,352 0,693 0,70 1.40 0,70 

3. Addendum 

Kegiatan 

Pertambangan 

Batubara A 

Kungkilan 1,28 - 1,72 1,28 - 1,72 

5 

Nipai 1,55 - 1,55 1,55 - 1,55 

4. Addendum 

Kegiatan 

Pertambangan 

Batubara C 

Pule 2,04 - 1,86 1.03 - 1.02 

2 

Kahang 1,75 - 1,47 1.00 - 1.02 

Kualitas air permukaan memiliki hubungan yang erat dengan 

keanekaragaman biota perairan. Parameter fisika dan kimia air, seperti oksigen 

terlarut, pH, dan konsentrasi nutrisi, sangat mempengaruhi keberadaan dan 

keanekaragaman spesies di suatu ekosistem perairan. Menurut Yusal dan Hasyim 

(2022), parameter fisika-kimia merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

kehidupan berbagai organisme di perairan, karena berperan dalam mengatur laju 

metabolisme, pertumbuhan, dan perkembangan makhluk hidup yang berada di 

lingkungan air. Selain itu, parameter ini juga berfungsi sebagai sumber energi bagi 

kehidupan akuatik, menentukan tingkat kesuburan perairan, menjaga 

keseimbangan proses difusi dan osmosis, serta mendukung mekanisme respirasi 

dan sistem reproduksi organisme yang hidup di perairan. 

Tabel 4. 6. Skor Penilaian Konsistensi Aspek Biota Perairan Nekton 
No Kegiatan Rona Awal Implementasi Skor 

1. Kegiatan 

Operasional 

Perkebunan 

Kelapa Sawit 

Berdasarkan pengamatan 

langsung dan wawancara dengan 

masyarakat sekitar, diketahui 25 

spesies nekton dengan taksiran 

populasi sedang 

Tidak ada perubahan 

diabandingkan rona awal 

5 
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2. Addendum 

Kegiatan 

Penambahan 

Fasilitas Landfill 

Fly Ash dan 

Bottom Ash 

PLTU 

Berdasarkan pengamatan 

langsung dan wawancara dengan 

masyarakat sekitar, diketahui 14 

spesies nekton dengan taksiran 

populasi sedikit sampai sedang 

Tidak ada perubahan 

diabandingkan rona awal 

5 

3. Addendum 

Kegiatan 

Pertambangan 

Batubara A 

Berdasarkan pengamatan 

langsung dan wawancara dengan 

masyarakat sekitar, diketahui 20 

spesies nekton dengan taksiran 

populasi sedikit sampai banyak. 

Tidak ada perubahan 

diabandingkan rona awal 

5 

4. Addendum 

Kegiatan 

Pertambangan 

Batubara C 

Berdasarkan pengamatan 

langsung dan wawancara dengan 

masyarakat sekitar, diketahui 20 

spesies nekton dengan taksiran 

populasi sedikit sampai banyak. 

Tidak ada perubahan 

diabandingkan rona awal 

5 

Biota perairan dapat menjadi bioindikator pencemaran dari suatu perairan. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai indeks keanekaragaman hayati biota perairan. 

Menurut Sudinno et al. (2015), berdasarkan indeks keanekaragaman (H’), perairan 

dapat di kelompokan kualitasnya sebagai berikut; jika nilai H’>3 menandakan 

perairan bersih atau tidak tercemar, 3 < H’ < 1 menandakan perairan tercemar 

sedang atau ringan, dan H’<1 menandakan perairan tercemar berat. Dalam hal ini 

kualitas air permukaan yang berada pada lokasi 4 (empat) lokasi kegiatan yang 

menjadi fokus penelitian ini memiliki nilai indeks keanekaragaman (H’) pada 

rentang 1-3 sehingga tingkat pencemarannya ringan hingga sedang. 

 

4.4. Penilaian Konsistensi Aspek Flora dan Fauna 

Keanekaragaman flora di Indonesia memiliki hubungan yang erat dengan 

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL), yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi dampak dari suatu usaha/kegiatan terhadap 

lingkungan, termasuk keanekaragaman hayati. Dalam konteks ini, pemahaman 
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mengenai keanekaragaman flora sangat penting untuk memastikan bahwa kegiatan 

pembangunan tidak merusak ekosistem yang ada. Menurut Khairina et al. (2020), 

memastikan keberlanjutan semua spesies dan kelangsungan hidup komunitas 

biologis, serta mempertahankan fungsi ekosistem sangat penting dalam 

pengelolaan keanekaragaman hayati dan ekosistem. Melihat pentingnya aspek flora 

dalam AMDAL sehingga pada Tabel 4.7. dapat dilihat jumlah spesies saat 

pelingkupan awal serta perbandingannya ketika pengelolaan lingkungan telah 

dilaksanakan. 

Keanekaragaman fauna juga memiliki peran penting dalam ekosistem dan 

sering kali menjadi fokus dalam lingkungan, termasuk dalam konteks Analisis 

Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL). Hubungan antara keanekaragaman 

fauna dan AMDAL sangat penting dalam konteks pengelolaan lingkungan. Dengan 

mempertimbangkan keanekaragaman hayati dalam proses AMDAL, kita dapat 

memastikan bahwa usaha/kegiatan yang dilakukan tidak hanya menguntungkan 

secara ekonomi, tetapi juga berkelanjutan dan ramah lingkungan. Data hasil aspek 

fauna dalam AMDAL dan implementasinya dapat dilihat pada Tabel 4.7. sebagai 

berikut. 

Tabel 4. 7. Skor Penilaian Konsistensi Aspek Flora dan Fauna 

No Kegiatan 
Rona Awal Implementasi 

Skor 
Flora Fauna Flora Fauna 

1. Kegiatan 

Operasional 

Perkebunan 

Kelapa Sawit 

Berdasarkan data 

lapangan baik 

penjumpaan 

langsung maupun 

informasi yang 

dapat dari 

masyarakat 

terdapat 117 

spesies 

Terdapat 71 

spesies dan 8 

diantaranya 

termasuk 

spesies 

dengan status 

dilindungi 

Tidak ada 

perubahan 

diabandingkan 

rona awal 

Masih 

ditemukan 

hewan dengan 

status 

dilindungi 5 

2. Addendum 

Kegiatan 

Berdasarkan data 

lapangan baik 

Terdapat 20 

spesies dan 

Tidak ada 

perubahan 

Masih 

ditemukan 
5 
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Penambahan 

Fasilitas Landfill 

Fly Ash dan 

Bottom Ash 

PLTU 

penjumpaan 

langsung maupun 

informasi yang 

dapat dari 

masyarakat 

terdapat 55 

spesies 

tidak 

terdapat 

spesies 

dengan status 

dilindungi 

diabandingkan 

rona awal 

hewan seperti 

pada rona awal 

lingkungan 

3. Addendum 

Kegiatan 

Pertambangan 

Batubara A 

Berdasarkan data 

lapangan baik 

penjumpaan 

langsung maupun 

informasi yang 

dapat dari 

masyarakat 

terdapat 88 

spesies 

Terdapat 69 

spesies dan 8 

diantaranya 

termasuk 

spesies 

dengan status 

dilindungi 

Tidak ada 

perubahan 

diabandingkan 

rona awal 

Masih 

ditemukan 

hewan dengan 

status 

dilindungi  5 

4. Addendum 

Kegiatan 

Pertambangan 

Batubara C 

Berdasarkan data 

lapangan baik 

penjumpaan 

langsung maupun 

informasi yang 

dapat dari 

masyarakat 

terdapat 89 

spesies 

Terdapat 69 

spesies dan 8 

diantaranya 

termasuk 

spesies 

dengan status 

dilindungi 

Tidak ada 

perubahan 

diabandingkan 

rona awal 

Masih 

ditemukan 

hewan dengan 

status 

dilindungi 5 

 

Berdasarkan hasil data aspek flora dalam AMDAL 4 (empat) kegiatan wajib 

AMDAL yang menjadi fokus penelitian pada Tabel 4.7. menunjukkan adanya 

perbedaan jumlah spesies pada pelingkupan awal usaha/kegiatan yang disajikan 

pada rona awal. Kegiatan Operasional Perkebunan Kelapa Sawit memiliki 117 

spesies teridentifikasi, Addendum Kegiatan Penambahan Fasilitas Landfill Fly Ash 

dan Bottom Ash PLTU memiliki 55 spesies teridentifikasi, Addendum Kegiatan 

Pertambangan Batubara A memiliki 88 spesies teridentifikasi, dan Addendum 

Kegiatan Pertambangan Batubara C memiliki 89 spesies teridentifikasi. Hasil 

identifikasi tersebut menunjukkan tidak adanya spesies dengan status dilindungi. 

Hasil pelaporan implementasi RKL-RPL aspek flora menunjukkan tidak ada 

perbedaan dari data inventarisasi rona awal yang menandakan hasil vegetasi yang 
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teridentifikasi pada rona awal masih dipertahankan hingga saat ini. Menurut 

Saroinsong dan Kalangi (2018), wilayah yang memiliki keanekaragaman flora 

tinggi berperan penting dalam menyediakan berbagai fungsi ekologi, ekonomi, dan 

amenitas yang berkontribusi pada peningkatan kualitas lingkungan perkotaan. 

Fungsi tersebut mencakup penyediaan sumber makanan, mendukung kelangsungan 

hidup satwa liar, meningkatkan efektivitas penyaringan udara serta pengurangan 

polusi, meredam kebisingan, mempercepat infiltrasi air, dan membantu pengisian 

ulang air tanah. 

Indikator kualitas lingkungan berdasarkan inventarisasi flora sangat penting 

dalam konteks Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL). Inventarisasi 

flora memberikan data yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi 

ekosistem dan dampak dari usaha/kegiatan terhadap lingkungan. Beberapa 

indikator kualitas lingkungan yang dapat diidentifikasi melalui inventarisasi flora 

meliputi keanekaragaman spesies, kesehatan vegetasi, dan fungsi ekosistem. 

Menurut Hadi et al. (2024), inventarisasi tumbuhan memungkinkan pemantauan 

perubahan vegetasi, konservasi, penggunaan lahan, serta pemahaman ekologi suatu 

daerah. Hal ini penting untuk mendeteksi perubahan dalam ekosistem dan 

mengambil langkah-langkah konservasi yang diperlukan. 

Berdasarkan data hasil aspek flora yang disajikan dalam Tabel 4.7. 

memperlihatkan 4 (empat) kegitan wajib AMDAL tidak mengalami perubahan 

pada inventarisasi vegetasi. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya perubahan 

pada jumlah spesies yang ada pada lokasi kegiatan/usaha yang dilakukan oleh 

masing-masing pemrakarsa baik ketika pelingkupan awal yaitu pada rona awal, 
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maupun saat implementasinya. Kondisi tersebut menandakan rencana pengelolaan 

lingkungan yang dilakukan oleh masing-masing Perusahaan dalam mencegah 

dampak negatif yang ditimbulkan dari kegiatan/usaha yang dilakukan berjalan baik.  

Berdasarkan hasil aspek fauna yang disajikan pada Tabel 4.7. menunjukkan 

pelingkupan awal yang diinventarisasi oleh masing-masing pemrakarsa dalam 

melaksanakan usaha/kegiatan. Setiap kegiatan melakukan studi untuk pelingkupan 

awal dengan melakukan inventarisasi fauna. Hasil pelingkupan awal yang disajikan 

pada rona awal menunjukkan Kegiatan Operasional Perkebunan Kelapa Sawit 

mendapatkan hasil 71 spesies teridentifikasi dimana 8 spesies diantaranya dengan 

status dilindungi, Addendum Kegiatan Penambahan Fasilitas Landfill Fly Ash dan 

Bottom Ash PLTU mendapatkan hasil 20 spesies dimana tidak terdapat spesies 

dengan status dilindungi, Addendum Kegiatan Pertambangan Batubara A dan C 

mendapatkan hasil 69 spesies dimana 8 diantaranya dengan status dilindungi. 

Data pelingkupan awal yang disajikan pada rona awal dibandingkan dengan 

hasil laporan implementasi RKL-RPL yang menunjukkan minimnya perubahan 

yang terjadi. Hal ini ditunjukkan dengan pengakuan dari masyarakat sekitar dan 

penjumpaan langsung dalam laporan implementasi RKL-RPL bahwa hewan-hewan 

dengan status dilindungi masih ditemukan di area tempat masing-masing kegiatan 

tersebut dilaksanakan. Hal ini menandakan rencana pengelolaan lingkungan yang 

dilakukan oleh masing-masing perusahaan berjalan dengan baik karena dapat 

menjaga keanekaragaman fauna di lokasi kegiatan.  

Efektivitas rencana pengelolaan lingkungan tersebut salah satunya karena 

masing-masing kegiatan menetapkan buffer zone. Buffer zone sebagai zona 



51 

 

 

Universitas Sriwijaya 

konservasi memainkan peran yang sangat penting dalam pengelolaan 

keanekaragaman hayati dan perlindungan ekosistem. Buffer zone dirancang untuk 

melindungi area inti dari dampak negatif aktivitas manusia, seperti pertanian, 

penebangan, dan eksploitasi sumber daya alam lainnya. Menurut Nadhira dan 

Basuni (2021), bahwa pengelolaan buffer zone yang efektif dapat mendukung 

perlindungan keanekaragaman hayati, terutama bagi satwa liar yang menggunakan 

zona tersebut sebagai habitat. Pentingnya penetapan buffer zone secara formal 

untuk mengarahkan manajemen yang mendukung perlindungan biodiversitas. 

Dengan adanya buffer zone, spesies yang terancam dapat memiliki ruang untuk 

berkembang tanpa tekanan langsung dari aktivitas manusia. 

Efektivitas buffer zone juga tergantung pada pengelolaan yang baik dan 

partisipasi masyarakat. Menurut Mehring dan Stoll-Kleemann (2011), buffer zone 

yang dikelola dengan baik dapat mengurangi deforestasi dan mendukung tujuan 

konservasi. Hal ini menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan buffer zone untuk mencapai hasil yang berkelanjutan. Dengan 

melibatkan komunitas lokal, pengelolaan buffer zone dapat lebih responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat sekaligus melindungi keanekaragaman hayati. 

 

4.5. Penaatan Aspek Biologi AMDAL  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan lalu dikaitkan 

dengan penaatan AMDAL sebagai instrumen pencegahan kerusakan lingkungan 

yang dinyatakan oleh Yakin (2017) yaitu, AMDAL sebagai salah satu instrumen 

pencegahan kerusakan lingkungan jika kemudian dokumen AMDAL tersebut 
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disetujui maka peran AMDAL sebagai instrumen pencegahan pencemaran dan atau 

kerusakan lingkungan hidup adalah dengan adanya kajian dampak lingkungan yang 

telah diprediksi dalam dokumen AMDAL dan dalam pelaksanaanya sudah dapat 

diantisipasi dan dapat diminimalisir dampaknya. Hasil efektivitas penaatan aspek 

biologi dalam AMDAL dapat dilihat pada Tabel 4.8. sebagai berikut. 

Tabel 4. 8. Tabel Penaatan Implementasi RKL-RPL Aspek Biologi 
No Kegiatan KD KAP P B N FF Total Efektivitas Keterangan 

1. 

Addendum 

Pengembangan 

Pembangkit 

Listrik Tenaga 

Uap (PLTU) 

2 0 0 0 0 0 2 6,7% Belum taat 

2. 

Addendum 

Kegiatan 

Penambahan 

Fasilitas 

Landfill Fly 

Ash dan 

Bottom Ash 

PLTU 

3 4 5 5 5 5 27 90% Taat 

3. 

Addendum 

Kegiatan 

Pertambangan 

Batubara A 

3 5 5 5 5 5 28 93% Taat 

4. 

Addendum 

Kegiatan 

Pertambangan 

Batubara B 

2 0 0 0 0 0 2 6,7% Belum taat 

5. 

Addendum 

Kegiatan 

Pertambangan 

Batubara C 

2 3 2 2 5 5 19 63% Cukup taat 

6. 

Kegiatan 

Operasional 

Perkebunan 

Kelapa Sawit 

2 5 5 5 5 5 27 90% Taat 

7. 

Rencana 

Pembangunan 

Rumah Sakit 

Kelas C 

1 0 0 0 0 0 1 3,4% Belum taat 

8. 

Addendum 

Kegiatan 

Peningkatan 

Kapasitas 

Produksi 

Batubara 

1 0 0 0 0 0 1 3,4% Belum taat 
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Keterangan: Kelengkapan Dokumen (KD), Kualitas Air Permukaan (KAP), 

Plankton (P), Benthos (B), Flora dan Fauna (FF). 

Tabel 4.8. menunjukkan skor dan persentase efektivitas penaatan 

implementasi RKL-RPL aspek biologi dalam AMDAL. Nilai tertinggi didapat pada 

Addendum Kegiatan Pertambangan Batubara A dengan total skor 28 dan presentase 

efektivitas 93%. Diikuti dengan Addendum Kegiatan Penambahan Fasilitas 

Landfill Fly Ash dan Bottom Ash PLTU dan Kegiatan Operasional Perkebunan 

Kelapa Sawit dengan total skor 27 dan presentase 90%. Kemudian Addendum 

Kegiatan Pertambangan Batubara C dengan total skor 19 dan presentase 63%, 

Addendum Pengembangan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) dan 

Addendum Kegiatan Pertambangan Batubara B sama-sama memiliki total skor 2 

dan presentase 6,7%. Total skor terendah yaitu 1 dengan presentase 3,4% diperoleh 

kegiatan Rencana Pembangunan Rumah Sakit Kelas C dan Addendum Kegiatan 

Peningkatan Kapasitas Produksi Batubara. 

Presentase efektivitas implementasi RKL-RP akan dikategorikan untuk 

melihat tingkat penaatan implementasi RKL-RPL. Adapun kegiatan yang masuk 

kedalam kategori taat yaitu Addendum Kegiatan Pertambangan Batubara A, 

Addendum Kegiatan Penambahan Fasilitas Landfill Fly Ash dan Bottom Ash PLTU 

dan Kegiatan Operasional Perkebunan Kelapa Sawit. Kategori cukup taat 

didapatkan oleh Addendum Kegiatan Pertambangan Batubara C. Sedangkan 

kategori belum taat didapatkan oleh Addendum Pengembangan Pembangkit Listrik 

Tenaga Uap (PLTU), Addendum Kegiatan Pertambangan Batubara B, kegiatan 

Rencana Pembangunan Rumah Sakit Kelas C, dan Addendum Kegiatan 

Peningkatan Kapasitas Produksi Batubara. 



54 

 

 

Universitas Sriwijaya 

Adanya perbedaan dalam total nilai efektivitas didapat berdasarkan kriteria 

penilaian yang telah ditentukan pada fokus penelitian yang ditunjukkan Tabel 3.1. 

yaitu dilakukan penilaian terhadap kelengkapan dokumen dan laporan 

implementasi RKL-RPL serta penilaian konsistensi. Sehingga presentase yang 

ddidapat berbeda-beda. Hal ini dikarenakan kegiatan wajib AMDAL yang 

dilakukan analisis dokumen AMDAL dan laporan implementasi RKL-RPL 

memiliki hasil yang beragam. Namun dari 8 (delapan) dokumen yang dianalisis, 

hanya 4 (empat) dokumen yang dilakukan analisis sampai tahap penilaian 

konsistensi. Karena dokumen tersebut terdapat arsip laporan implementasi RKL-

RPL dan peneliti diizinkan untuk melakukan analisis dokumen, sedangkan 4 

(empat) dokumen lainnya peneliti tidak diizinkan dan tidak ditemukan arsip laporan 

kegiatan implementasi RKL-RPL. 

Presentase efektivitas sangat dipengaruhi oleh penilaian konsistensi dimana 

penilaian konsistensi menunjukkan nilai yang bervariasi. Hal ini dikarenakan 

terdapat parameter-parameter yang berbeda pada setiap aspek yang dikaji. Penilaian 

konsistensi juga dipengaruhi kegiatan wajib AMDAL yang bervariasi sehingga 

bentuk pengelolaan lingkungan yang dilakukan berbeda-beda dimana skala dampak 

yang dihasilkan juga berbeda-beda. Pada kegiatan pertambangan dan pembangkit 

listrik secara umum memiliki dampak terhadap aspek biologi yang lebih banyak 

dibanding kegiatan lainnya. Disamping itu, intensitas pelaporan implementasi 

RKL-RPL juga berpengaruh terhadap presentase tingkat efektivitas penaatan pada 

penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan yaitu 

implementasi RKL-RPL aspek biologi dalam AMDAL pada kegiatan wajib 

AMDAL periode 2020-2024 di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lahat, 

Provinsi Sumatera Selatan dimana dari 8 (delapan) dokumen yang dianalisis 4 

(empat) diantaranya dikategorikan taat dengan presentase tingkat efektivitas 90%-

93% dan cukup taat dengan presentase tingkat efektivitas 63%, 4 (empat) lainnya 

dikategorikan belum taat dengan presentase efektivitas 6,7% dan 3,4%. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis sadar masih banyak 

kekurangan dalam penelitian berupa akses dan izin dalam melakukan pengambilan 

data penelitian. Sehingga penulis membrikan saran yaitu perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut terkait AMDAL sebagai instrumen pencegahan kerusakan lingkungan 

pada masing-masing perusahaan dimana penelitian tersebut berfokus pada 

perbandingan data laporan implementasi dengan data kondisi lapangan terkini pada 

lokasi kegiatan dilaksanakan.
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